BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitan yang akan dilakukan menggunakan penmaeka
eksperimental. Penelitian dilakukan dengan cara Imeeilkan perlakuan terhadap
subjek berupa penggunaan metode pembelajaran yargeda. Pembelajaran
dengan pendekatan SAVI berbantuan Wingeom dibekkpada siswa kelompok
eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensionarikblm kepada siswa
kelompok kontrol. Pada penelitian ini diperlukankdah yang memiliki
laboratorium komputer dan siswanya mampu mengojerakomputer.
Desain penelitian yang digunakan adatah randomized pretest-posttest
control group design (Fraenkel dan Wallen, 1993).
O X O
O [] O
Keterangan:
O : Pretest danposttest (tes kemampuan analogi dan generalisasi matematis
siswa).

X : Pembelajaran geometri dengan pendekatan SAKMIdmtuan Wingeom.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Bamgdyang memiliki

laboratorium komputer. Siswa pada SMP tersebuh tei@pat mengoperasikan
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komputer. Waktu penelitian dilaksanakan pada SeneHlt Tahun Ajaran
2010/2011. Jadwal kegiatan penelitian dapat diliaaka tabel berikut.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan . Bulan . . .
Februari | Maret | April | Mei | Juni

1 | Pembuatan Proposal

2 | Seminar Proposal

3 | Menyusun Instrumen

Pendlitian

4 | Observas ke Sekolah dan
Pelaksanaan KBM di Kelas
Eksperimen dan Kontrol

ol

Pengumpulan Data

(o]

Pengolahan Data

7 | Penulisan Tesis

C. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sissWAP Negeri 29
Bandung kelas VIl pada Semester Il Tahun Pelaja@di®/2011. SMP Negeri 29
Bandung dipilih sebagai tempat penelitian karenaupskan sekolah dengan
level menengah (sedang). Pengambilan sampel daéarelifen ini dilakukan
dengan teknikpurposive sampling (sampel acak bertujuan). Teknpurposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara sendeajagan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). Sampel yaagtinya terpilih tidak
berdasarkan pengacakan, peneliti menerima samped) yadah terbentuk
sebelumnya. Hal ini dilakukan karena pada penelitiadiperlukan sekolah yang
memiliki laboratorium komputer dan siswanya mampuengoperasikan

komputer.
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Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIl-bagai kelas eksperimen
dan kelas VII-F sebagai kelas kontrol. Masing-madielas terdiri dari 36 siswa.
Sampel penelitian tersebut diperoleh dengan cabagse berikut: Pertama,
memilih satu sekolah yang memiliki laboratorium kauter.Kedua, memilih dua
kelas yang memiliki perbedaan rerata hasil belggrg tidak berbeda secara
signifikan. Ketiga, dari dua kelas tersebut dipilih kelas eksperirdan kontrol.
Kelas yang siswanya mampu menggunakan komputeasmikbn rekomendasi
guru TIK dipilih sebagai kelas eksperimen dan kdisnya sebagai kelas
kontrol.

D. Variabel Pendlitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituae bebas dan variabel
tidak bebas (variabel terikat). Variabel bebas wafaktor yang dipilih,
dimanipulasi, diukur oleh peneliti untuk melihatngaruh terhadap gejala yang
diamati. Variabel bebas ini disebut juga denganabat sebab. Berdasarkan
pengertian di atas maka yang menjadi variabel bebda penelitian ini yaitu:
pembelajaran dengan pendekatan SAVI berbantuanadimgdan pembelajaran
konvensional.

Variabel terikat yaitu faktor yang diamati dan dialuntuk mengetahui
efek variabel bebas. Variabel terikat ini juga bigevariabel akibat. Berdasarkan
pengertian tersebut maka yang menjadi variabetaepada penelitian ini yaitu:
kemampuan analogi matematis dan kemampuan gemsrahsatematis serta

sikap siswa terhadap matematika.
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E. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumentuytes kemampuan
analogi dan generalisasi matematis, skala sikagasiserta lembar observasi.
1. TesKemampuan Analogi dan Generalisasi Matematis

Tes yang digunakan terdiri dari tes awalefest) dan tes akhirposttest).
Tes yang diberikan pada setiap kelas eksperimekatanol, baik soal-soal untuk
pretest maupun posttest adalah sama. Tes awal dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen mauplas lkontrol dan
digunakan sebagai tolak ukur peningkatan preselsjdy sebelum mendapatkan
pembelajaran dengan metode yang akan diterapkasengiean tes akhir
dilakukan untuk mengetahui perolehan hasil beldg@r ada tidaknya pengaruh
yang signifikan setelah mendapatkan pembelajarangase metode yang telah
diterapkan. Jadi, pemberian tes pada penelitiameniujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kemampuan analogi dan @esaesi matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendel@/I berbantuan
Wingeom dan siswa yang memperoleh pembelajarangksmnal.

Sebelum tes dijadikan instrumen penelitian, tesetaut akan diukuiace
validity dan content validity oleh ahli éxpert) dalam hal ini dosen pembimbing
dan rekan sesama mahasiswa. Langkah selanjutnighdda diujicobakan untuk
memeriksa validitas, reliabilitas, daya pembedan degkat kesukarannya.
Ujicoba dilakukan pada siswa yang telah mempelajateri yang akan diujikan.
Analisis instrumennya menggunakan program Anatds kemudian masing-

masing hasil yang diperoleh dikonsultasikan menggan ukuran tertentu.
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a. Validitas

Suatu instrumen disebut valid apabila instrumesetaut dapat mengukur
apa yang mesti diukur. Untuk menentukan validitzstis instrumen dapat dilihat
dari aspek validitas isi, validitas muka, dan \igdisl butir soal.
1) Validitasls

Validitas isi suatu instrumen menunjukkan ketepatetrumen tersebut
ditinjau dari segi materi yang diujikan. MenurutilAmto (2002) bahwa validitas
isi (content validity) artinya tes yang digunakan merupakan sampel gaavwgakili
kemampuan yang akan diukur. Pertimbangan dari séperti dosen dan guru
matematika yang telah berpengalaman dalam bidangaygat berperan dalam
penyusunan validitas isi suatu instrumen yang liewkadengan konsep
matematika.
2) ValiditasMuka

Validitas muka disebut juga dengan validitas taerpilValiditas muka
adalah kevalidan susunan kalimat dalam soal adms gan tidak menimbulkan
salah arti. Soal tersebut disesuikan dengan tingadidikan subjek penelitian.
3) ValiditasButir Soal

Sebuah butir soal disebut valid apabila memiliknggeuh yang besar
terhadap skor total. Validitas butir soal dari susé¢s merupakan ketepatan
mengukur apa yang seharusnya diukur melalui bubal dersebut. Untuk
menentukan perhitungan validitas butir soal digamakumus korelasi produk

momen Pearson (Kusumah dan Suherman, 1990), yaitu:
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_ Ny - (XX y)

LN -y -2 vF)
Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara varialxedan variabey
x = skor siswa pada tiap butir soal

y = skor total tiap responden/ siswa

n = jumlah peserta tes

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat vaid@al menggunakan kriteria
Guilford (Kusumah dan Suherman,1990) yaitu:

Tabd 2. Klasifikasi Koefisien Validitas

Nilal ryy Interpretasi
0,90 < ryy < 1,00 | Sangat tinggi
0,70 < ryy < 0,90 | Tinggi
0,40 < ryy < 0,70 | Sedang
0,20 < ryy < 0,40 | Rendah
0,00 < ryy < 0,20 | Sangat rendah

b. Reliabillitas

Reliabilitas tes dihitung untuk mengetahui tingkabnsistensi tes
tersebut. Sebuah tes disebut reliabel jika tesignghasilkan skor yang konsisten,
yaitu jika pengukurannya diberikan pada subjek ysaiga meskipun dilakukan
oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, teyapayt berbeda pula maka
alat ukur tersebut memberikan hasil yang sama {8ugi 2008).

Koefisien reliabilitas dari tes berbentuk uraianpata ditentukan

menggunakan rumwdpha (Kusumah dan Suherman, 1990) sebagai berikut:
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wele] (-2

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyak butir soal (item)

2512 = jumlah varians skor tiap item

s’ = varians skor total

Apabila r hitung > r tabel, maka butir soal dikatakan reliabel. Dalam
memberikan interpretasi terhadap koefisien reli@sil tes digunakan Kkriteria
menurut Guilford (Kusumah dan Suherman, 1990) sabizagikut:

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai 11 Interpretasi
11 < 0,20 Sangat rendah
0,20 < ry; < 0,40 | Rendah
0,40 < ry; < 0,60 | Sedang
0,60 < r;; < 0,80 | Tingai
0,80 < r;; < 1,00 | Sangat tinggi

c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edeakdn
kemampuan siswa. Sebuah soal dikatakan memilika g@mbeda yang baik
apabila siswa yang berkemampuan tinggi dapat mgth@ger soal dengan baik dan
siswa yang berkemampuan rendah tidak dapat mekgerjga dengan baik.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda digstheks diskriminasi

yang berkisar antara 0,00 — 1,@scriminatory power (daya pembeda) dihitung
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dengan membagi siswa kedalam dua kelompok, yaglorkpok atastke higher
group) — kelompok siswalengan kemampuan tinggi dan kelompok bawvibé (
lower group) — kelompok siswa dengan kemampuan rendah. Unerkentukan

daya pembeda digunakan rumus:

pp = 34~ Se
J A
Keterangan:
DP = indeks daya pembeda suatu butir soal
S, = jumlah skor kelompok atas
S; = jumlah skor kelompok bawah
J, = jumlah skor ideal kelompok atas

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda butialsyang digunakan menurut
Kusumah dan Suherman (1990) sebagai berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Klasfikasi
DP<0,00 Sangat Tidak Baik|
0,00 <DP<0,20 | Tidak Baik
0,20 <DP<0,40 | Sedang
0,40 <DP< 0,70 | Baik
0,70 <DP< 1,00 | Sangat baik

d. Tingkat Kesukaran
Menurut Arikunto (2002) suatu tes dinyatakan bgpatala butir-butir
soalnya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlaludah. Soal yang terlalu mudah

tidak merangsang siswa untuk berusaha memecahkasagangkan soal yang
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terlalu sukar dapat membuat siswa putus asa memoebeecahkan karena diluar
penguasaannya.

Dalam menentukan tingkat kesukaran soal dilakukamgdn cara
mengurutkan terlebih dahulu skor siswa dari yanmgngggi hingga terendah.
Arikunto (1990) menyatakan bahwa ambil sebanyak S08wa yang skornya
tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yskagnya terendah sebagai
kelompok bawah.

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang menjawabrbsuatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu, yang biasanyaatiikgn dengan indeks atau
persentase. Semakin besar persentase tingkat kesukwmka semakin mudah
soal tersebut. Tingkat kesukaran butir soal dagatushg menggunakan rumus

sebagai berikut:

K = 2% Se
Ja+ Jg
Keterangan:
IK = indeks tingkat kesukaran
S, = jumlah skor kelompok atas
S; = jumlah skor kelompok bawah
J, = jumlah skor ideal kelompok atas
Jz; = jumlah skor ideal kelompok bawah

Klasifikasi interpretasi untuk tingkat kesukaramalsgang digunakan menurut

Kusumah dan Suherman (1990) sebagai berikut:
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Tabel 5. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Nilai TK Klasifikas
TK =0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK<0,30 | Sukar
0,30 < TK<0,70 | Sedang
0,70 < TK< 1,00 | Mudah
TK = 1,00 Sangat mudah

2. Skala Sikap Siswa

Skala sikap bertujuan untuk mengetahui sikap sissvhadap proses
pembelajaran dengan pendekatan SAVI berbantuan abimg Skala sikap ini
berupa angket yang terdiri dari pernyataan poddii negatif. Pembuatan skala
sikap berpedoman pada bentuk skala Likert dengaa dption, yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral atau ragu-ragu &tlak tahu (N), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Menurut Suherman (Siregar, 2009) pemberian skorukunsetiap
pernyataan adalah: bernilai 1 untuk Sangat Tiddkj$€STS), bernilai 2 untuk
Tidak Setuju (TS), bernilai 3 untuk Netral atauuaggu atau tidak tahu (N),
bernilai 4 untuk Setuju (S), dan bernilai 5 untu&n§at Setuju (SS) apabila
pernyataanfavorable (pernyataan positif), sebaliknya diberikan nilaiubtuk
Sangat Setuju (SS), bernilai 2 untuk Setuju (Shike 3 untuk Netral atau ragu-
ragu atau tidak tahu (N), bernilai 4 untuk Tidaktgu (TS), dan bernilai 5 untuk
Sangat Tidak Setuju (STS) apabila pernyatadavorable (pernyataan negatif).

Selanjutnya angket tersebut diuji validitas isiibyernyataan dengan
meminta pertimbangan rekan sesama mahasiswa kemudikonsultasikan

dengan dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agaketingang dibuat sesuai
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dengan indikator yang telah ditentukan dan dapanimeeikan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
3. Lembar Observas

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aiswjuru dan siswa
selama pembelajaran dengan pendekatan SAVI bedrantMVingeom
berlangsung. Aktivitas guru yang diamati adalah &eypuan guru melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan SAVI berbantuan&dimgHal ini bertujuan
untuk memberikan refleksi pada pembelajaran, aganbelajaran berikutnya
menjadi lebih baik.

Sedangkan aktivitas siswa yang diamati adalah Keaksiswa dalam
memperhatikan penjelasan guru, bekerjasama daléompek, menanggapi dan
mengemukakan pendapat, serta keterampilan dalamggueakan program

Wingeom. Observasi dilakukan oleh peneliti dan guaiematika.

F. AnalisisHasll Ujicoba I nstrumen

Pada penelitian ini terdapat dua jenis instrumergydiujicobakan, yaitu
instrumen tes kemampuan analogi metematis dannetmutes kemampuan
generalisasi matematis. Kedua instrumen diujicobglaa siswa kelas VIII-D di
SMP Negeri 1 Cipatat. Berikut disajikan hasil asiglujicoba kedua instrumen.
1. AnalissHasll Ujicoba Tes Kemampuan Analogi Matematis

Tes kemampuan analogi matematis terdiri dari 4 soalan yang
memiliki masing-masing bobot empat. Berikut disajikperhitungan validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaram t®s kemampuan analogi

matematis.
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a. ValiditasTes
Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan analogémadis diperoleh
validitas seperti pada tabel berikut.

Tabel 6. Validitas TesKemampuan Analogi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
M xy 0.74 0.58 0.79 0.70
Interpretasi | Tinggi Sedang Tinggi Sedang
7 o . Sangat — Sangat ’ 4
Signifikansi Signifikan Signifikan Signifikan Signifikan

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji validitas kemampuan
analogi matematis diperoleh soal nomor 1 dan 3 yaeqiliki validitas yang
tinggi dengan kriteria sangat signifikan dan saahor 2 dan 4 memiliki validitas
yang sedang dengan kriteria signifikan.

b. Reliabilitas Tes

Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan analogemadis diperoleh

koefisien reliabilitas seperti pada tabel berikut.

Tabel 7. Reliabilitas Tes Kemampuan Analogi Matematis Siswa

Reliabilitas 0.51
Inter pretasi Sedang

Reliabilitas butir soal kemampuan analogi matensdisara keseluruhan
adalah 0.51. Hal ini menunjukkan tes kemampuanoghahatematis memiliki
reliabilitas yang sedang.

c. DayaPembedaTes
Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan analogémadis diperoleh

indeks daya pembeda seperti pada tabel berikut.
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Tabel 8. Daya Pembeda Tes Kemampuan Analogi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
Daya Pembeda | 0.35 0.27 0.57 0.42
| nter pretasi Sedang Sedang Baik Baik

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji daya pelabdes
kemampuan analogi matematis diperoleh soal nomadiari 2 memiliki daya
pembeda yang sedang dan soal nomor 3 dan 4 medaly pembeda yang baik.
d. Tingkat Kesukaran Tes

Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan analogenvadis diperoleh
indeks kesukaran seperti pada tabel berikut.

Tabel 9. Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Analogi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
Indeks Kesukaran 0.8 0.84 0.57 0.69
Interpretasi Mudah | Mudah| Sedang Sedang

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji tingkasui@aran tes
kemampuan analogi matematis diperoleh soal nomdaril2 memiliki tingkat
kesukaran yang mudah dan soal nomor 3 dan 4 menmlgkat kesukaran yang
sedang.

2. AnalissHasil Ujicoba Tes Kemampuan Generalisasi Matematis

Tes kemampuan generalisasi matematis terdiri daoal uraian yang
memiliki masing-masing bobot empat. Berikut disajikperhitungan validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaeaintds kemampuan generalisasi

matematis.
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a. ValiditasTes
Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan generalisegematis
diperoleh validitas seperti pada tabel berikut.

Tabel 10. Validitas Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
M xy 0.76 0.62 0.70 0.86
Interpretasi | Tinggi Sedang Sedang Tinggi
A . | Sangat - ! Sangat
Signifikansi Signifikan Signifikan | Signifikan Signifikan

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji validitas kemampuan
generalisasi matematis diperoleh soal nomor 1 dane#iliki validitas yang
tinggi dengan kriteria sangat signifikan dan saahor 2 dan 3 memiliki validitas
yang sedang dengan kriteria signifikan.

b. Reliabilitas Tes

Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan generalisegematis

diperoleh koefisien reliabilitas seperti pada tdimikut.

Tabel 11. Reliabilitas Tes Kemampuan Generalisas Matematis Siswa

Reliabilitas 0.70
Interpretas Tinggi

Reliabilitas  butir soal kemampuan generalisasi mates secara
keseluruhan adalah 0.70. Hal ini menunjukkan tesampuan generalisasi
matematis memiliki reliabilitas yang tinggi.

c. DayaPembedaTes
Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan analogemadis diperoleh

indeks daya pembeda seperti pada tabel berikut.
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Tabel 12. Daya Pembeda Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
Daya Pembeda 0.38 0.30 0.53 0.60
| nter pretasi Sedang| Sedang Baik Baik

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji daya pelabédes
kemampuan generalisasi matematis diperoleh soabnandan 2 memiliki daya
pembeda yang sedang dan soal nomor 3 dan 4 medaly pembeda yang baik.
d. Tingkat Kesukaran Tes

Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan genernalisegematis
diperoleh indeks kesukaran seperti pada tabel igterik

Tabel 13. Tingkat Kesukaran Tes
Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa

Nomor Soal
1 2 3 4
Indeks Kesukaran 0.78 0.57 0.71 0.70
Interpretasi Mudah | Sedang Mudah Sedang

Dari 4 soal yang digunakan untuk menguji tingkatsut@ran tes
kemampuan generalisasi matematis diperoleh soabndrdan 3 memiliki tingkat
kesukaran yang mudah dan soal nomor 2 dan 4 menmlgkat kesukaran yang

sedang.

G. Teknik Analisis Data

Data hasilpretest dan posttest yang diperoleh kemudian dihitung rerata
dan standar deviasi. Jika skmetest kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda
secara signifikan maka untuk pengujian perbedaeataralapat digunakan data

posttest. Akan tetapi, Hake (Meltzer, 2002) menyatakan dpabkor pretest
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berbeda secara signifikan maka uji perbedaan refiddiukan terhadamain

ternormalisasi dengan rumus:

g = SSpos - Sspre

maks pre
Keterangan:
g = indeksgain
Swos = skorposttest
Sre = skorpretest
Svaks - = skor maksimum

Hasil perhitungan indekgain diinterpretasikan dengan menggunakan
kategori menurut Hake (Meltzer, 2002) sebagai loerik
0<0,3 :rendah
0,3<g< 0,7 : sedang
g> 0,7 . tinggi

Data hasipretest danposttest selanjutnya dianalisis. Untuk memudahkan
dalam melakukan analisis data, penulis menggunakamogram SPSS v.16.
Berikut tahapan-tahapan dalam analisis data.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas skopretest danposttest menggunakan rumu@hi kuadrat,

yaitu:

o Zl (fo ;efe)z

53



Keterangan:

n = banyaknya subjek
fo = frekuensi dari yang diamati
fo = frekuensi yang diharapkan

Setelah dilakukan perhitunga{'ﬁitung dibandingkan dengap?,,.; pada
taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasgk) € J — 3, di manal menyatakan
banyaknya kelas interval. Jik\eﬁitung < xt.er Maka dapat dinyatakan bahwa
data tersebut berdistribusi normal. Apabila dadakiberdistribusi normal, dapat
dilakukan dengan pengujian nonparametrik.

Pada program SPSS v.16 pengujian normalitas meaggon uji
Kormogorov-Smirnov pada taraf signifikam = 0,05. Hipotesis yang diajukan
adalah:

Ho : Sampel berasal dari data berdistribusi normal.

H, : Sampel berasal dari data berdistribusi tidaknal.

Kriteria pengujiannya adalah tolak, jika p-value (Sig.) <a = 0,05 sedangkan
untuk kondisi lainnydd, diterima.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas antara kelas eksperimen datmok dilakukan
untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok sataa berbeda. Uji

statistiknya menggunakan Wi-dengan rumus:

2
F _ Sbesar
hitung — ~_2
kecil
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Kriteria  pengujiannya adalah terimd, apabila Fyityng < Fraper di mana
dKpenbilang = (Mbessr — 1) dandkpenyeot = (Mkecii — 1) pada taraf signifikan 0,05
(Sudjana, 2005).

Pada program SPSS v.16 pengujian homogenitas meakgu uji
Levene pada taraf signifikam= 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah:
2

Ho : o = g

Hi : o # of

Keterangan:

o’ = varians nilai tes matematika pada kelas eksygeri
o/ = varians nilai tes matematika pada kelas kdntro
Ho = varians kedua kelompok adalah homogen

H, = varians kedua kelompok tidak homogen

Kriteria pengujiannya adalah tola, jika p-value (Sig.) <a = 0,05 sedangkan

untuk kondisi lainnyad, diterima.
3. Uji Perbedaan Rerata

Uji perbedaan rerata ini dilakukan terhadap dasil peetest danposttest
pada kelas eksperimen dan kontrol. Uji perbedaeatae menggunakan uji satu
pihak dengan taraf signifikam= 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho @ mx = py

Hi t o > py
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Keterangan:

Ux = rerata skor siswa kelas eksperimen

puy = rerata skor siswa kelas kontrol

Ho = rerata skor siswa kelas eksperimen tidak |lbhik daripada kelas kontrol
H; = rerata skor siswa kelas eksperimen lebih daripada kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah tolal, jika p-value (Sig.) <a = 0,05 sedangkan
untuk kondisi lainnyaH , diterima.

Jika kedua rerata skor berdistribusi normal dan dgen maka uji

statistik yang digunakan adalah tjiSudjana, 2005) dengan rumus:

X1 — X3
{1 1
S n_1+n_2

dirmana,

) (ny — 1sf + (n, — Ds?

ng+n, —2
Keterangan:
s = simpangan baku gabungan dari kedua kelas
s; = simpangan baku kelas eksperimen
s, = simpangan baku kelas kontrol
X, = rerata skoposttest kelas eksperimen
X, = rerata skoposttest kelas kontrol
n, = banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa kelas kontrol
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Kriteria pengujiannya adalah toladk jika thitung > traper dalam hal lainnyado
diterima. Apabila tidak berdistribusi normal, dapgiiakukan dengan pengujian
nonparametrik, yaitu Uji Mann-Whitney (Siegel, 1988bagai berikut:

+
U - n1n2+ nl(nl 1) _

R

Keterangan:

U

statistik uji Mann Whitney

Ny, Np ukuran sampel pada kelompok 1 dan kelompok 2

Ry

jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yanoguran
sampelnyay

Untuk sampel berukuran besar ¥ 20), Siegel (1985) menyarankan
untuk menggunakan pendekatan distribusi normal atebgntuk statistik sebagai
berikut:

U — %nanb

Jnanb(na +n, +1)
12

Z =

Keterangan:
z = statistik ujiz yang berdistribusi norm&l(0,1)
Untuk data berdistribusi normal tetapi tidak hontogkgunakan uji¢’

sebagai berikut:

, X, — Xy
t = —
5252
n, n
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Pada SPSS v.16 uji-t dan uji Mann-Whitney yang dakan adalah uji

satu pihak pada taraf signifikan= 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah:

Hi @ o >y

Keterangan:

Ux = rerata skor siswa kelas eksperimen

uy = rerata skor siswa kelas kontrol

Ho = rerata skor siswa kelas eksperimen tidak lbhik daripada kelas kontrol
H; = rerata skor siswa kelas eksperimen lebih Barkpada kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah tol&l jika% x p-value (Sig.) <a = 0,05 sedangkan
untuk kondisi lainnyad, diterima.
4. Data Skala Sikap Siswa

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajgeametri dengan
pendekatan SAVI berbantuan Wingeom dilakukan lahdaagkah sebagai
berikut: pemberian skor skala sikap yang berpedopsia model Likert yang
dilengkapi lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Se{§S), Setuju (S), Netral atau
ragu-ragu atau tidak tahu (N), Tidak Setuju (T@) &angat Tidak Setuju (STS).
Sikap siswa dikatakan positif jika skor sikap sidelaih besar daripada skor sikap

netralnya, demikian sebaliknya.
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahka@am
pelaksanaan penelitian. Selanjutnya prosedur gemelni dapat dilihat pada

diagram berikut.

Studi Pendahuluan:
Identifikasi Masalah,

Rumusan Masalah,
Studi Literatur, dll

!

Pengembangan & Validasi:
Pendekatan Pembelajaran,
Instrumen Penelitian, dan

Ujicoba

|

[ Pemilihan Sampel Penelitian]

J

[ Prees ]

Kelas Eksperimen KelasKontrol
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pelaksanaan Pembelajaran
Pendekatan SAVI berbantuan Wingeo Konvensional

o le
> Posttest ¢

\ 4 l
Observasi dan 5 an D
angket sikap siswa ’ engumpulan at%

[ Analisis Dati ]

v
[ Kesimpulai ]

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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